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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Ohoi Wearlilir, Kecamatan Kei Kecil, 

Kabupaten Maluku Tenggara, bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi di 

tingkat desa. Permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat terkait dengan lambatnya proses 

administrasi dan kurangnya pengetahuan aparatur desa dalam penggunaan teknologi modern menjadi 

latar belakang kegiatan ini. Melalui metode sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, 

dan evaluasi, program ini berfokus pada pengenalan sistem manajemen informasi dan aplikasi mobile 

untuk mempermudah akses layanan administrasi bagi masyarakat. Hasil dari kegiatan ini 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas pelayanan, dengan adanya pengurangan waktu 

pengurusan dokumen dan peningkatan partisipasi masyarakat dalam proses administrasi. Para aparatur 

desa yang dilatih menunjukkan peningkatan keterampilan dalam menggunakan teknologi, yang 

berdampak positif pada interaksi dengan warga. Selain itu, evaluasi berkala yang dilakukan juga 

memberikan umpan balik konstruktif untuk perbaikan berkelanjutan. Di akhir program, diharapkan 

bahwa inovasi dan teknologi yang diterapkan tidak hanya meningkatkan pelayanan administrasi, tetapi 

juga menciptakan budaya pelayanan yang lebih baik dan lebih responsif terhadap kebutuhan 

masyarakat. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model bagi desa lain dalam upaya meningkatkan 

kualitas pelayanan publik melalui penerapan teknologi dan inovasi. 

Kata kunci: Pelayanan Administrasi, Teknologi Informasi, Pengabdian Masyarakat. 

 

Abstract 

The community service activity carried out in Ohoi Wearlilir, Kei Kecil District, Southeast Maluku 

Regency, aims to improve the effectiveness of administrative services at the village level. The issues 

faced by the community, such as delays in administrative processes and the lack of knowledge among 

village officials in utilizing modern technology, serve as the background for this activity. Through 

methods such as socialization, training, technology implementation, mentoring, and evaluation, this 

program focuses on introducing information management systems and mobile applications to facilitate 

access to administrative services for the community. The results of this activity show a significant 

improvement in service quality, with reduced document processing times and increased community 

participation in administrative processes. The village officials who received training demonstrated 

improved skills in using technology, which positively impacted their interactions with residents. 

Additionally, regular evaluations provided constructive feedback for continuous improvement. At the 

end of the program, it is hoped that the innovations and technologies implemented will not only 

enhance administrative services but also foster a culture of better and more responsive service to 

community needs. This activity is expected to serve as a model for other villages in their efforts to 

improve public service quality through the application of technology and innovation. 

Keywords: Administrative Services, Information Technology, Community Service. 

 

PENDAHULUAN 

Efektivitas pelayanan, menurut Richard M. Steers (1977), didefinisikan sebagai kemampuan suatu 

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memanfaatkan sumber daya secara 

efisien. Dalam konteks pelayanan publik, efektivitas pelayanan berarti mencapai hasil yang diharapkan 

dengan cara yang efisien dan tepat sasaran. Hal ini dapat diukur melalui berbagai indikator seperti 

ketepatan waktu, kualitas output, dan tingkat kepuasan pengguna layanan. Ketika harapan dan 

kebutuhan masyarakat terpenuhi, efektivitas pelayanan dianggap tercapai. 

Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1985) dalam model SERVQUAL, efektivitas 

pelayanan sangat dipengaruhi oleh lima dimensi utama: keandalan (reliability), ketanggapan 
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(responsiveness), jaminan (assurance), empati (empathy), dan bukti fisik (tangibles). Dimensi-dimensi 

ini menjadi acuan untuk memastikan bahwa pelayanan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Pelayanan yang efektif tidak hanya mengutamakan kecepatan, tetapi juga tanggung jawab, 

kenyamanan, dan kepuasan pengguna layanan. 

Denhardt & Denhardt (2003) melalui konsep New Public Service menyatakan bahwa efektivitas 

pelayanan publik tidak hanya diukur dari efisiensi, tetapi juga manfaatnya bagi masyarakat. Pelayanan 

publik yang efektif harus berpusat pada kebutuhan masyarakat, dengan melibatkan mereka dalam 

setiap proses kebijakan dan implementasi layanan. Efektivitas dicapai ketika masyarakat merasa 

terlibat, diakui, dan layanan yang diterima sesuai dengan ekspektasi mereka. 

Di Desa Ohoi Wearlilir, Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara, pelayanan 

administrasi menghadapi berbagai tantangan yang menghambat efektivitasnya. Desa ini menjadi 

tumpuan masyarakat untuk kebutuhan administrasi seperti pembuatan KTP, akta kelahiran, dan surat 

keterangan. Namun, pelayanan tersebut seringkali terhambat oleh keterbatasan sumber daya manusia, 

fasilitas yang minim, serta rendahnya partisipasi masyarakat. 

Desa ini berada di wilayah terpencil dengan akses yang sulit ke pusat pemerintahan kabupaten. 

Kondisi geografis yang jauh dan terbatasnya transportasi membuat pelayanan administrasi di kantor 

desa menjadi sangat penting. Namun, keterbatasan tersebut menyebabkan waktu pengurusan 

administrasi menjadi lebih lama, sehingga masyarakat kesulitan mendapatkan layanan yang cepat dan 

tepat. 

Kapasitas sumber daya manusia di kantor desa menjadi kendala utama. Sebagian besar petugas 

administrasi belum memiliki pelatihan yang memadai dalam prosedur administrasi modern dan 

penggunaan teknologi informasi. Hal ini menyebabkan pelayanan berjalan lambat dan kurang efisien. 

Proses administrasi yang masih manual meningkatkan risiko kesalahan serta memperpanjang waktu 

penyelesaian. 

Minimnya infrastruktur seperti komputerisasi dan jaringan internet juga menjadi hambatan serius. 

Pencatatan data yang dilakukan secara manual memperlambat proses pengelolaan dokumen dan 

meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan. Selain itu, keterbatasan teknologi membuat 

pelayanan desa sulit untuk beradaptasi dengan perkembangan kebutuhan masyarakat yang semakin 

kompleks. 

Partisipasi masyarakat dalam proses administrasi di desa ini juga masih rendah. Banyak warga 

merasa enggan mengurus administrasi karena menganggap prosesnya rumit dan memakan waktu lama. 

Hal ini diperparah oleh budaya lokal yang kurang menganggap administrasi sebagai kebutuhan 

mendesak, sehingga dokumen-dokumen penting sering kali diabaikan atau ditunda pengurusannya. 

Keterbatasan dana operasional desa juga menjadi kendala. Anggaran yang tersedia hanya cukup 

untuk kebutuhan dasar operasional tanpa alokasi khusus untuk peningkatan fasilitas atau pelatihan 

sumber daya manusia. Akibatnya, upaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi menjadi 

kurang maksimal. 

Regulasi yang sering berubah dari pemerintah pusat juga menyulitkan pemerintah desa dalam 

memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebijakan terbaru. Kurangnya sosialisasi dan koordinasi 

antara pemerintah pusat dan desa menyebabkan ketidaksesuaian antara layanan yang diberikan dengan 

standar yang diharapkan. 

Rendahnya tingkat pendidikan dan kesadaran hukum masyarakat menjadi faktor lain yang 

menghambat efektivitas pelayanan. Banyak warga yang tidak memahami pentingnya administrasi 

untuk memperoleh hak-hak dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Peningkatan pendidikan hukum 

kepada masyarakat diperlukan agar mereka lebih peduli terhadap tertib administrasi. 

Kerja sama dengan pihak eksternal seperti Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil dapat menjadi 

solusi untuk membantu desa dalam meningkatkan pelayanan. Dengan dukungan teknis dan 

operasional, pemerintah desa dapat mengatasi berbagai keterbatasan, termasuk penerapan teknologi 

dan sosialisasi kebijakan kepada masyarakat. 

Monitoring dan evaluasi berkala terhadap pelayanan administrasi di desa ini juga penting 

dilakukan. Dengan evaluasi, desa dapat mengidentifikasi masalah yang muncul dan mencari solusi 

yang tepat untuk meningkatkan kualitas pelayanan secara bertahap. Infrastruktur pendukung seperti 

jaringan internet dan sistem komputerisasi harus menjadi prioritas untuk mempercepat proses 

administrasi dan memberikan kepastian waktu layanan. 
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Saat ini, tingkat kepuasan masyarakat terhadap pelayanan administrasi di Ohoi Wearlilir masih 

rendah. Banyak warga mengeluhkan proses pengurusan yang memakan waktu lama. Hal ini 

menunjukkan perlunya perubahan pelayanan yang lebih responsif dan transparan agar masyarakat 

dapat merasa lebih diperhatikan. 

Melalui kegiatan pengabdian masyarakat, pemerintah desa dapat meningkatkan efektivitas 

pelayanan administrasi. Program pelatihan dan pendampingan bagi aparatur desa, serta pendekatan 

partisipatif kepada masyarakat, menjadi langkah strategis untuk memperbaiki kualitas pelayanan dan 

memenuhi kebutuhan administrasi warga secara lebih baik. 

 

METODE 

Pelayanan administrasi yang efektif menjadi pilar penting dalam mendukung pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat, termasuk di Ohoi Wearlilir, Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku 

Tenggara. Namun, tantangan seperti keterbatasan kompetensi aparatur, minimnya sarana, dan 

rendahnya partisipasi masyarakat kerap menghambat layanan yang berkualitas. 

Program pengabdian masyarakat bertujuan meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi 

melalui sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, dan evaluasi.  

1. Sosialisasi: memberikan pemahaman tentang pentingnya pelayanan yang efektif melalui 

pertemuan warga, poster, dan media sosial desa. 

2. Pelatihan: fokus pada pengembangan keterampilan aparatur dalam prosedur administrasi, 

penggunaan aplikasi pengelolaan data, dan komunikasi.  

3. Penerapan teknologi:  melibatkan penggunaan perangkat digital untuk pencatatan data dan 

pengarsipan, mempercepat proses manual menjadi lebih efisien. 

4. Pendampingan: memastikan keterampilan terimplementasi dalam tugas harian, didukung evaluasi 

berkala untuk mengidentifikasi kendala dan menerima umpan balik masyarakat.  

5. Keberlanjutan program: dijaga melalui pelatihan berkala, perawatan teknologi, serta evaluasi 

rutin, menjamin kualitas pelayanan terus berkembang sesuai kebutuhan masyarakat. Upaya ini 

diharapkan menciptakan pelayanan administrasi yang lebih cepat, transparan, dan responsif, 

meningkatkan kepuasan serta partisipasi masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektifitas Pelayanan Administrasi 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Ohoi Wearlilir, Kecamatan Kei 

Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap 

peningkatan efektivitas pelayanan administrasi. Salah satu pencapaian utama adalah meningkatnya 

kompetensi aparatur desa yang mengikuti program pelatihan. Melalui pelatihan yang sistematis, 

aparatur desa menjadi lebih memahami prosedur administrasi, penggunaan teknologi informasi, dan 

cara berkomunikasi yang efektif dengan masyarakat. Hasil ini terlihat dari peningkatan kepercayaan 

diri aparatur dalam melaksanakan tugas-tugas administrasi yang sebelumnya dianggap sulit. 

Dalam tahap sosialisasi, kegiatan berhasil menciptakan kesadaran di kalangan masyarakat tentang 

pentingnya pengurusan administrasi yang tertib dan efisien. Masyarakat yang awalnya kurang paham 

kini menjadi lebih aktif dan proaktif dalam mengurus dokumen administrasi mereka, seperti KTP, akta 

kelahiran, dan izin usaha. Keterlibatan masyarakat dalam sosialisasi ini juga membantu menciptakan 

hubungan yang lebih baik antara aparatur desa dan warganya, sehingga komunikasi menjadi lebih 

terbuka dan saling mendukung. 

Pelatihan yang diberikan kepada aparatur desa menunjukkan hasil yang positif dalam hal 

penguasaan teknologi. Setelah pelatihan, para aparatur desa berhasil mengimplementasikan aplikasi 

pengelolaan data dan perangkat lunak administrasi yang memudahkan mereka dalam pencatatan dan 

pengarsipan dokumen. Proses pengelolaan data yang sebelumnya dilakukan secara manual kini dapat 

dilakukan secara digital, sehingga mempercepat waktu pelayanan dan mengurangi kemungkinan 

kesalahan dalam pengolahan data. 

Penerapan teknologi informasi tidak hanya meningkatkan efisiensi dalam pelayanan administrasi, 

tetapi juga mengurangi beban kerja aparatur desa. Dengan adanya sistem digital, mereka dapat fokus 

pada tugas-tugas penting lainnya, seperti pelayanan langsung kepada masyarakat. Penggunaan 

teknologi juga mempermudah proses pemantauan dan evaluasi, karena data yang terintegrasi dapat 

diakses dengan cepat untuk analisis dan pengambilan keputusan yang lebih tepat. 
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Pendampingan yang dilakukan selama pelaksanaan program juga menunjukkan hasil yang 

menggembirakan. Aparatur desa mendapatkan bimbingan langsung dalam menerapkan keterampilan 

yang telah dipelajari, sehingga mereka tidak merasa kesulitan saat menghadapi tantangan di lapangan. 

Evaluasi berkala yang dilakukan selama pendampingan memungkinkan identifikasi masalah secara 

dini dan solusi yang cepat, sehingga pelayanan dapat terus ditingkatkan. 

Keterlibatan masyarakat dalam proses evaluasi menunjukkan dampak positif dari program ini. 

Melalui umpan balik yang diberikan, aparatur desa dapat memahami kebutuhan dan harapan 

masyarakat dengan lebih baik. Hal ini mendorong para aparatur untuk lebih responsif dan adaptif 

terhadap masukan yang diterima, sehingga meningkatkan kualitas pelayanan administrasi yang 

diberikan. 

Keberlanjutan program menjadi salah satu fokus utama, dan hasilnya adalah terbentuknya 

komitmen yang lebih kuat antara aparatur desa dan masyarakat. Rencana untuk mengadakan pelatihan 

berkala dan pembaruan teknologi secara berkelanjutan telah disusun, yang menunjukkan keseriusan 

semua pihak dalam menjaga kualitas pelayanan. Masyarakat juga mulai merasakan manfaat langsung 

dari pelayanan yang lebih baik, sehingga mereka lebih berpartisipasi dalam proses administrasi. 

Dari segi infrastruktur, peningkatan sarana penunjang di kantor desa memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap efisiensi pelayanan. Penyediaan perangkat komputer dan akses internet telah 

meningkatkan produktivitas kerja aparatur desa. Selain itu, kondisi fisik kantor desa yang lebih baik 

juga menciptakan suasana kerja yang lebih nyaman dan kondusif bagi pelayanan publik. 

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pelayanan 

administrasi di Ohoi Wearlilir, tetapi juga menciptakan budaya pelayanan yang lebih baik. Aparatur 

desa kini lebih terlatih dan siap untuk menghadapi tuntutan masyarakat yang semakin kompleks. 

Dengan adanya dukungan dari masyarakat dan pemerintah daerah, diharapkan keberhasilan ini dapat 

dipertahankan dan terus ditingkatkan di masa mendatang. Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini diharapkan menjadi model yang dapat diadopsi oleh desa-desa lain di wilayah 

Maluku Tenggara dan sekitarnya, untuk meningkatkan pelayanan administrasi dan memperkuat 

hubungan antara pemerintah desa dan masyarakat. Dengan sinergi yang baik antara semua pihak, 

pelayanan publik yang lebih baik dan berkualitas dapat terwujud demi kesejahteraan bersama. 

Penerapan Produk Teknologi dan Inovasi dalam Pelayanan Administrasi 

Penerapan produk teknologi dan inovasi dalam pelayanan administrasi di Ohoi Wearlilir 

merupakan langkah krusial untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan kepada 

masyarakat. Salah satu inovasi yang diperkenalkan adalah sistem manajemen informasi desa berbasis 

digital. Dengan adanya sistem ini, aparatur desa dapat dengan mudah mencatat dan mengelola data 

penduduk, serta dokumen administratif lainnya secara online. Hal ini tidak hanya mempercepat proses 

pengolahan data, tetapi juga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan manusia dalam 

pencatatan, sehingga meningkatkan akurasi dan keamanan data. 

Selanjutnya, penerapan aplikasi mobile untuk pelayanan masyarakat juga merupakan inovasi yang 

sangat membantu. Aplikasi ini memungkinkan masyarakat untuk mengakses berbagai layanan 

administrasi, seperti pendaftaran dokumen, permohonan izin, dan pengaduan, secara langsung dari 

perangkat mereka. Dengan kemudahan akses ini, masyarakat tidak perlu lagi datang langsung ke 

kantor desa untuk mengurus dokumen, sehingga menghemat waktu dan tenaga. Aplikasi ini juga 

dilengkapi dengan fitur notifikasi yang mengingatkan masyarakat tentang status permohonan mereka, 

sehingga transparansi dalam pelayanan dapat terjaga. 

Selain itu, pelatihan penggunaan teknologi bagi aparatur desa menjadi bagian penting dari 

penerapan inovasi ini. Para aparatur desa diberikan pelatihan intensif mengenai cara menggunakan 

sistem manajemen informasi dan aplikasi mobile. Melalui pelatihan ini, mereka tidak hanya belajar 

cara teknis dalam menggunakan alat baru, tetapi juga mendapatkan pemahaman tentang pentingnya 

teknologi dalam meningkatkan kualitas pelayanan. Dengan kompetensi yang meningkat, aparatur desa 

dapat mengimplementasikan teknologi secara optimal dan memberikan layanan yang lebih responsif 

kepada masyarakat. 

Penerapan produk teknologi dan inovasi ini juga disertai dengan evaluasi berkala untuk menilai 

efektivitasnya. Umpan balik dari masyarakat sangat penting untuk mengetahui sejauh mana inovasi ini 

memberikan manfaat. Dengan melakukan evaluasi, aparatur desa dapat melakukan perbaikan dan 

penyesuaian yang diperlukan, sehingga pelayanan administrasi terus berkembang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Keberhasilan penerapan teknologi dan inovasi ini diharapkan tidak hanya 
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meningkatkan pelayanan administrasi di Ohoi Wearlilir, tetapi juga dapat dijadikan model bagi desa-

desa lain dalam rangka memperbaiki kualitas layanan publik secara keseluruhan. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Ohoi Wearlilir, Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten 

Maluku Tenggara, telah berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan efektivitas pelayanan 

administrasi. Melalui serangkaian kegiatan yang terstruktur, mulai dari sosialisasi, pelatihan, 

penerapan teknologi, hingga evaluasi, program ini memberikan dampak positif bagi aparatur desa dan 

masyarakat. Para aparatur desa kini memiliki keterampilan yang lebih baik dalam menjalankan tugas 

administrasi, sementara masyarakat juga semakin sadar akan pentingnya pengurusan administrasi yang 

efisien. 

Penerapan teknologi informasi dalam pelayanan administrasi merupakan salah satu inovasi kunci 

dalam program ini. Dengan sistem manajemen informasi dan aplikasi mobile yang telah 

diperkenalkan, proses pengelolaan data dan pengurusan dokumen menjadi lebih cepat dan akurat. 

Inovasi ini tidak hanya mengurangi beban kerja aparatur desa tetapi juga meningkatkan kepuasan 

masyarakat, karena mereka dapat mengakses layanan administrasi dengan lebih mudah. 

Keberhasilan program ini juga ditunjukkan melalui peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

pengurusan administrasi. Masyarakat yang sebelumnya kurang aktif kini lebih proaktif dalam 

mengurus dokumen, berkat sosialisasi dan edukasi yang telah dilakukan. Hal ini menciptakan 

hubungan yang lebih baik antara aparatur desa dan warganya, sehingga komunikasi dan kerja sama 

dapat terjalin dengan baik. 

Pelatihan yang diberikan kepada aparatur desa terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi 

mereka. Dengan pengetahuan dan keterampilan baru, para aparatur desa kini lebih percaya diri dalam 

memberikan layanan kepada masyarakat. Mereka mampu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi 

dalam menjalankan tugas administrasi dengan lebih baik dan efisien. 

Proses pendampingan yang dilakukan selama pelaksanaan kegiatan juga berkontribusi pada 

keberhasilan program ini. Pendampingan memungkinkan para aparatur desa mendapatkan bimbingan 

langsung dalam penerapan teknologi dan metode baru yang telah diajarkan. Evaluasi berkala yang 

dilakukan juga membantu dalam mengidentifikasi masalah dan mencari solusi yang tepat, sehingga 

pelayanan terus berkembang. 

Dengan keberlanjutan program yang telah direncanakan, diharapkan hasil positif dari kegiatan ini 

dapat dipertahankan dan ditingkatkan di masa mendatang. Rencana untuk melakukan pelatihan berkala 

dan memperbarui teknologi secara rutin akan membantu menjaga kualitas pelayanan administrasi. 

Sinergi antara aparatur desa, pemerintah daerah, dan masyarakat akan menjadi kunci dalam 

memastikan keberhasilan jangka panjang dari program ini. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pelayanan 

administrasi di Ohoi Wearlilir tetapi juga menciptakan budaya pelayanan yang lebih baik. Dengan 

sinergi yang terjalin antara semua pihak, pelayanan publik yang berkualitas dapat terwujud demi 

kesejahteraan bersama, menjadi contoh bagi desa-desa lain untuk mengikuti jejak keberhasilan ini 

dalam meningkatkan pelayanan administrasi. 

 

SARAN 

Untuk meningkatkan pelayanan administrasi di Ohoi Wearlilir, penting bagi aparatur desa untuk 

mengikuti pelatihan berkelanjutan yang mencakup penguasaan teknologi terbaru dan pengembangan 

keterampilan interpersonal, seperti komunikasi efektif dan manajemen konflik. Dengan keterampilan 

yang memadai, aparatur desa dapat memberikan layanan yang lebih responsif dan berkualitas. Selain 

itu, penerapan teknologi informasi melalui pengembangan aplikasi digital dan penyediaan sarana 

teknologi di kantor desa dapat mempercepat proses administrasi dan mempermudah akses masyarakat 

terhadap layanan publik. 

Membangun sistem umpan balik terstruktur, seperti survei atau forum diskusi, memungkinkan 

aparatur desa memahami kebutuhan masyarakat dan melakukan perbaikan yang tepat sasaran. 

Kolaborasi dengan lembaga non-pemerintah, akademisi, dan sektor swasta juga dapat mendukung 

pengembangan kapasitas aparatur desa melalui penyediaan sumber daya, teknologi, atau pelatihan. 

Dengan sinergi berbagai pihak, pelayanan administrasi di Ohoi Wearlilir dapat lebih adaptif terhadap 

kebutuhan masyarakat dan tantangan masa depan. 
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